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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Kinerja guru terletak pada kriteria yang sangat baik. Hal ini tentunya 

menunjukan bahwa guru di Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMTA) 

sekecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo memiliki hasil kerja yang 

baik dalam kaitannya sebagai pengajar di sekolah.  

2. Intensitas pendidikan dan pelatihan terletak pada kriteria yang sangat baik. 

Hal ini menunjukan bahwa adanya program pengembangan sumber daya 

manusia melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan bagi para guru di 

Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMTA) sekecamatan Bongomeme 

Kabupaten Gorontalo yang dalam hal ini telah diterapkan dengan baik 

sehingga dapat menjadi sebuah bentuk pengembangan sumber daya 

manusia menjadi lebih baik.  

3. Terdapat hubungan dari Intensitas pendidikan dan pelatihan dengan 

Kinerja Guru di sekolah menegah tingkat atas se kecamatan bongomeme. 

dalam pengembangan kemampuan para guru yang ada di Sekolah 

Menengah Tingkat Atas (SMTA) sekecamatan Bongomeme Kabupaten 

Gorontalo diperlukan berbagai kegiatan produktif.   
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B. Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya kepala sekolah dari setiap sekolah SMTA di Kecamatan 

Bongomeme Kabupaten Gorontalo terus berupaya untuk mengikutsertakan 

para guru dalam berbagai kegiatan pelatihan dan pendiidkan serta kegiataan 

KKG. 

2. Dalam hal peningkatan kinerja, peran kepala sekolah sangat dibutuhkan dalam 

memberikan motivasi eksternal. Sementara dari guru sendiri sebaiknya terus 

berupaya untuk mencapai hasil kerja terbaik yang implikasinya pada prestasi 

kerja itu sendiri. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti faktor lain terkait dengan 

kinerja guru, karena nilai koefisien determinasi hanya sebesar 65,3%. 

Kemudian dapat pula dengan merekonstruksi penilaian instrumen penelitian 

dengan penggunaan skala Guttman agar hasil jawaban kusioner menjadi 

objektif. 
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